BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penanaman jiwa wirausaha pada anak tunarungu
kelas VII pada satuan pendidikan SMPLB secara efektif dilaksanakan sejak tahun
2008. Perenanaan program Yyaitu berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Selanjutnya dari KTSP tersebut dijabarkan lagi kedalam
program baik silabus maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
panduan dalam penyampaian materi pembelajaran penanaman jiwa wirausaha.
Dalam pembuatan perencanaan program pembelajaran penanaman jiwa wirausaha
yaitu melibatkan peran kepala sekolah dan guru keterampilan vokasional.

Pelaksanaan kegiatan penanaman jiwa wirausaha pada anak tunarungu di
aplikasikan dalam model pembelajaran yang lebih dominan bersifat praktek, hal
ini dimaksudkan agar anak tunarungu memiliki bekal keterampilan yang dapat
bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Melalui kegiatan membuat
kue donat yang termasuk dalam mata pelajaran tata boga diharapkan anak
tunarungu mampu dan terampil dalam berwirausaha.

Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini yaitu belum tersedia
buku sumber yang terkait dengan materi penanaman jiwa wirausaha, Faktor lain
yang sangat penting lainnya yaitu masalah pembiayaan, segala macam kegiatan
sudah tentu membutuhkan dana. Selanjutnya faktor kreatifitas anak tunarungu
juga sangat mempengaruhi kelancaran pembelajaran penanaman jiwa wirausaha
melalui kegiatan praktek membuat donat.

Upaya yang untuk mengatasi permasalahan buku sumber yaitu dengan
memanfaatkan buku-buku resep donat, majalah, atau download dari internet.
Kemudian untuk meningkatkan kreatifitas anak tunarungu dengan melakukan

latihan atau praktek secara berkelanjutan sampai anak tunarungu terampil dalam

membuat kue donat, Mengalokasikan dana| leli8ySInRIKhKetayaavan/Agogtasi2014

Didi Sumardi , 2014

PENANAMAN JIWA WIRAUSAHA PADA ANAK TUNARUNGU KELAS VIl DI SLB KAMILIA
SHANTARI TALAGA MAJALENGKA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

66



67

pembelajaran penanaman jiwa wirausaha dalam membuat kue donat, sehingga
ketersediaan alat dan bahan memadai.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut :
1. Bagi guru
Diharapkan guru dapat menerapkan penanaman jiwa wirausaha melalui
praktek membuat donat sebagai alternatif pilihan untuk mengembangkan jiwa
wirausaha pada anak tunarungu kelas VII di SLB Kamilia Shantari Talaga
Majalengka.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneitian ini menggambarkan tentang penanaman jiwa wirausaha pada
anak tunarungu melalui kegaitan membuat donat yang secara tidak langsung
memberikan dasar-dasar wirausaha pada anak tunarungu. Harapannya

penelitian ini sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
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